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Abstrak,	Kabupaten	Bandung	merupakan	salah	satu	wilayah	pemerintahan	daerah	di	 Jawa	
Barat	 yang	 terkena	dampak	dari	 pencemaran	dan	kerusakan	 sungai	Citarum	yang	disertai	
dengan	 banjir	 akibat	 luapan	 sungai	 Citarum,	 tepatnya	 pada	 daerah	 Soreang,	 Baleendah,	
Majalaya	 sampai	 ke	 wilayah	 Rancaekek.	 Dampak	 dari	 pencemaran	 sungai	 Citarum	 ialah	
timbulnya	 permasalahan	 kesehatan,	 gagal	 panen	 hingga	 kurangnya	 pasokan	 air	 bersih.	
Penelitian	ini	menggunakan	metode	deskripsi	analisis	dengan	menggunakan	literature	review	
dengan	teknik	pengumpulan	data	dari	buku,	artikel,	website	yang	kredibel	di	nasional	maupun	
internasional.	Hasil	penelitian	ini	ialah	terdapat	permasalahan	yang	terjadi	terkait	efektifitas,	
efisiensi	serta	kecukupan	pada	program	Citarum	Harum	ini	yang	masih	belum	dapat	berjalan	
dengan	 baik	 sehingga	 progress	 dalam	 program	 Citarum	 Harum	 ini	 belum	 tercapai	 secara	
maksimal.	
	
Kata	kunci:	Pencemaran	sungai,	program	citarum	harum,	Kabupaten	Bandung	
	
	
	
Abstract,	Bandung	Regency	is	one	of	the	local	government	areas	in	West	Java	that	is	affected	
by	pollution	and	damage	to	the	Citarum	river	which	is	accompanied	by	flooding	due	to	the	
overflow	 of	 the	 Citarum	 river,	 precisely	 in	 the	 Soreang,	 Baleendah,	 Majalaya	 areas	 to	 the	
Rancaekek	area.	The	impact	of	Citarum	river	pollution	is	the	emergence	of	health	problems,	
crop	failure	to	the	lack	of	clean	water	supply.	This	study	uses	a	descriptive	analysis	method	
using	 a	 literature	 review	by	 taking	data	 from	books,	 articles,	websites	 that	 are	 credible	 at	
national	and	international	 levels.	The	results	of	this	study	are	that	there	are	problems	that	
occur	 related	 to	 the	effectiveness,	 efficiency	and	adequacy	of	 the	Citarum	Harum	program	
which	 still	 cannot	 run	well	 so	 that	 progress	 in	 the	 Citarum	Harum	program	has	 not	 been	
achieved	optimally.	
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1. Pendahuluan	
Sungai	merupakan	salah	satu	komponen	lingkungan	yang	memiliki	fungsi	penting	

bagi	kehidupan	manusia.	Namun	seiring	dengan	perkembangan	zaman	dan	pertumbuhan	
penduduk	yang	 tinggi,	mengakibatkan	meningkatnya	 tingkat	mobilitas	manusia	 tanpa	
memikirkan	keadaan	alam	sekitar.	Banyaknya	pembangunan	rumah	dan	industri	yang	
dibangun	 di	 sekitar	 Daerah	 Aliran	 Sungai	 yang	 biasa	 disebut	 dengan	 DAS,	 yang	
menyebabkan	masyarakat	dan	industri	ini	membuang	sampah	dan	limbah	langsung	ke	
dalam	sungai.	Penyebabnya	ialah	kurangnya	pengetahuan	serta	kurangnya	empati	dari	
masyarakat	akan	dampak	dari	membuang	 limbah	kedalam	sungai.	Salah	satunya	 ialah	
pada	 sungai	 terbesar	 di	 Jawa	 Barat	 yaitu	 sungai	 Citarum	 yang	 pada	 tahun	 2013	
dinobatkan	sebagai	sungai	yang	tercemar	di	dunia	menurut	Green	Cross	Switzerland	dari	
Swiss	dan	Blacksmith	Institute	dari	New	York	(Belinawati	et	al.,	2018).	

maka	dari	itu	Presiden	Republik	Indonesia	Joko	Widodo	mengeluarkan	Peraturan	
Presiden	 (PP)	 Republik	 Indonesia	 Nomor	 15	 Tahun	 2018	 tentang	 Percepatan	
Pengendalian	Pencemaran	dan	Kerusakan	Daerah	Aliran	Sungai	Citarum	sebagai	langkah	
awal	 strategi	 yang	 dilakukan	 pemerintah	 dalam	 mengatasi	 pencemaran	 pada	 Sungai	
Citarum	

Pada	 gambar	 dibawah	 ini	menunjukkan	 bibliometrik	 dari	 penelitian-penelitian	
yang	 telah	dilakukan	mengenai	pencemaran	sungai.	Peneliti	menggunakan	VOSviewer	
untuk	 mempermudah	 menemukan	 novelty	 dari	 penelitian	 ini	 dengan	 mengekstrak	
artikel	dari	database	Scopus	dengan	kata	kunci	“pollution	river”	AND	“policy”.	Ditemukan	
sebanyak	1.350	artikel	dan	775	kata	kunci	yang	berkaitan	dengan	pencemaran	sungai.	
Dapat	dilihat	bahwa	untuk	kata	kunci	yang	menghubungkan	“pencemaran	sungai”	dan	
“kebijakan”	 sangat	 kecil	 serta	 warna	 itemnya	 yang	 lebih	 gelap	 menunjukkan	 bahwa	
penelitian	 itu	 sudah	 lama	 dilakukan.	 Beberapa	 penelitian	 di	 Scopus	 mengenai	
pencemaran	sungai	banyak	dilakukan	di	luar	negeri	seperti	Jepang	(Mabaya	et	al.,	2017;	
Sharifinia	et	al.,	2016;	Zhang	et	al.,	2015),	Iran	(Afkhami	et	al.,	2007;	Basatnia	et	al.,	2018;	
Fatemi,	 2020),	 Hongkong	 (Lyu	 et	 al.,	 2017),	 Malaysia	 (Afroz	 et	 al.,	 2014),	 Swedia	
(Andersson	et	al.,	2014)	dan	negara-negara	 lain.	Maka	dari	 itu	penelitian	 ini	memiliki	
novelty	karena	penelitian	ini	dilakukan	di	Indonesia.		

Kabupaten	 Bandung	 sebagai	 salah	 satu	 wilayah	 pemerintahan	 daerah	 di	 Jawa	
Barat	 yang	 terkena	 dampak	 dari	 pencemaran	 dan	 kerusakan	 sungai	 Citarum	 yang	
disertai	 dengan	 banjir	 akibat	 luapan	 sungai	 Citarum.	 Tepatnya	 pada	 daerah	 Soreang,	
Baleendah,	 Majalaya	 sampai	 ke	 wilayah	 Rancaekek.	 Selain	 banjir	 yang	 merendam	
beberapa	 rumah	 warga	 di	 daerah	 tersebut.	 Terdapat	 kurangnya	 sosialisasi	 serta	
keterlibatan	 aparat	 penegak	 hukum	 untuk	 mengedukasi	 masyarakat	 dalam	 aktivitas	
pengelolaan	 limbah	 industri,	peternakan	dan	 juga	pertanian	yang	menjadi	alasan	kuat	
penyebab	ketidaklayakan	kualitas	air	sungai	Citarum,	serta	timbulnya	permasalahan	lain	
yaitu	masalah	kesehatan	yang	terjadi	di	wilayah	tersebut.	Tercatat	sepanjang	tahun	2017	
angka	 kunjungan	masyarakat	 ke	 Puskesmas	 di	 daerah	 Kabupaten	 Bandung	 sebanyak	
7.625	orang	yang	mengeluhkan	penyakit	pernafasan	karena	dampak	cerobong	asap	dari	
pabrik	hingga	masalah	pencernaan	(Sumantri	&	Rahmani,	2020).	
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Gambar	1:	Analisis	peneliti	menggunakan	VOSviewer	
	
	 Permasalahan	 lain	 dari	 dampak	 pencemaran	 sungai	 Citarum	 ialah	 banyaknya	
petani	yang	mengalami	gagal	panen	dikarenakan	sistem	irigasi	sawah	yang	juga	sudah	
tercemar	 oleh	bahan	kimia	 limbah	pabrik,	 sampah	dan	bahan	kimia	dari	 rumah	 sakit	
salah	satunya	di	daerah	Majalaya	Kabupaten	Bandung.	Pertanian	di	daerah	tersebut	sulit	
mendapatkan	air	bersih	yang	menjadikan	produksi	padi	merosot	menjadi	3-4	ton	yang	
biasanya	daerah	Majalaya	memproduksi	sampai	8	ton	setiap	panen	berlangsung	(Hidayat	
et	al.,	2013).	
	
2. Metode	Penelitian	

Artikel	 ini	 menggunakan	 metode	 deskriptif	 dengan	 pendekatan	 kualitatif.	
Creswell	 (2017:	 4),	 menjelaskan	 bahwa	 penelitian	 kualitatif	 adalah	 metode	 untuk	
menemukan	dan	memahami	makna	yang	dikaitkan	oleh	indivisu	atau	kelompok	tertentu	
dengan	 asalah	 sosial	 dan	 kemanusiaan.	 Pada	 penelitian	 ini,	 teknik	 pengumpulan	 data	
pengembangan	instrumen	dilakukan	melalui	 literature	review	dari	buku,	artikel,	berita	
serta	 penelitian-penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	 terkait	 pencemaran	 sungai	 serta	
penelitian	terkait	program	Citarum	Harum.	Sumber	artikel	ini	diambil	dari	jurnal	yang	
terakreditasi	nasional	maupun	internasional.	
	
3. Hasil	Dan	Pembahasan	
a. Efektifitas	

Dalam	menentukan	sebuah	efektifitas	dalam	program	kebijakan	ialah	bagaimana	
mengetahui	hasil	yang	diinginkan	apakah	telah	tercapai	dengan	baik	atau	tidak.	Dalam	
program	 kebijakan	 Citarum	 Harum	 memiliki	 sebuah	 Rencana	 Aksi	 yang	 berisikan	
mengenai	 strategi-strategi	 yang	 akan	 ditempuh	 selama	 program	 kebijakan	 ini	
berlangsung	 baik	 dari	 segi	 pengelolaan	 limbah,	 pengelolaan	 sampah,	 penghijauan,	
sampai	 sosialisasi	 pada	 masyarakat	 dan	 penegakkan	 hukum.	 Dalam	 rencana	 aksi	
program	kebijakan	Citarum	Harum	ini	juga	tidak	hanya	memuat	output	program	di	saat	
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tahun	2025	mendatang,	melainkan	memuat	output	program	dengan	jangka	satu	tahun.	
Khusus	 untuk	 tahun	 2020,	 Rencana	 Aksi	 menargetkan	 output	 program	 ini	 dengan	
menjadikan	baku	mutu	air	Sungai	Citarum	naik	klasifikasi	menjadi	kelas	IV	(empat)	yang	
apabila	target	ini	tercapai	maka	air	Sungai	Citarum	dapat	dipergunakan	untuk	mengairi	
pertanian,	pertanaman	atau	peruntukkan	 lain	yang	mensyaratkan	baku	mutu	air	yang	
serupa.	 Namun,	menurut	 (Sumantri	 &	 Rahmani,	 2020)	 kualitas	 air	 sungai	 di	 wilayah	
Kabupaten	 Bandung	masih	mengandung	 unsur	 logam	 berat	 yang	 berasal	 dari	 limbah	
pabrik	tekstil	yang	membuang	limbahnya	langsung	kedalam	sungai	Citarum	sementara	
menurut	(Rohmawati	et	al.,	2018)	kadar	air	yang	masih	mengandung	unsur	logam	berat	
tidak	dapat	dikategorikan	maupun	digunakan	untuk	keperluan	pertanian	ataupun	irigasi.	
Maka	 dari	 itu	 dapat	 dilihat	 bahwa	 output	 tahun	 2020	 pada	 program	 Citarum	Harum	
belum	 tercapai	 sepenuhnya	 untuk	 penggunaan	 air	 sungai	 Citarum	untuk	 penggunaan	
bidang	pertanian,	pertamanan	atau	peruntukkan	lain	yang	mengsyaratkan	baku	mutu	air	
yang	serupa.	
	
b. 	Efisiensi	

Efisiensi	 dalam	 Kamus	 Besar	 Bahasa	 Indonesia	 adalah	 ketepatan	 cara	 (usaha	
kerja)	 untuk	 mencapai	 sesuatu	 tanpa	 membuang	 waktu,	 tenaga,	 biaya	 serta	 dapat	
menjalankan	tugas	secara	benar	dan	akurat.	Dalam	proses	kebijakan	Citarum	Harum	ini	
menggunakan	personel	TNI	sebagai	pelaksana	utama	untuk	melakukan	aksi	operasi	baik	
dari	 segi	 penanganan	 limbah,	 pengolahan	 sampah	 hingga	 memberikan	 Pendidikan	
kepada	masyarakat	(Perpres	No	15	Tahun	2018).	Pada	program	ini,	personel	TNI	dibagi	
kedalam	21	sektor	yang	 tersebar	di	 sepanjang	aliran	DAS	Citarum	yang	pada	masing-
masing	sektornya	dipimpin	oleh	seorang	Komandan	Sektor.		

Pembagian	 aliran	 DAS	 Citarum	 kedalam	 sektor	 ini	 telah	 disesuaikan	 dengan	
keadaan	dan	permasalahan	di	setiap	wilayah	di	sekitar	aliran	DAS	Citarum.	Kabupaten	
Bandung	 berada	 di	 wilayah	 sektor	 21	 yang	 bertugas	 khusus	 untuk	 menuntaskan	
permasalahan	 anak-anak	 sungai	 Citarum	 dan	 mensosialisasikan	 Pendidikan	
pembuangan	 limbah	 terhadap	 perusahaan-perusahaan	 di	 sekitar	 DAS	 Citarum	 di	
Kabupaten	 Bandung	 untuk	 tidak	 membuang	 limbah	 kedalam	 sungai	 secara	 langsung	
tanpa	menggunakan	Instalasi	Pengolahan	Air	Limbah	(IPAL).	Dalam	menentukan	apakah	
air	 limbah	 yang	 berasal	 dari	 perusahaan	 itu	 aman	 untuk	 dibuang	 kedalam	 sungai,	
diperlukannya	 pengujian	 pada	 sampel	 limbah	 dan	 dibawa	 ke	 sebuah	 laboratorium,	
sedangkan	untuk	melakukan	pengujian	 ini	diperlukan	biaya	yang	 tidak	sedikit	karena	
banyaknya	perusahaan	di	wilayah	Kabupaten	Bandung	dan	tidak	memungkinkan	untuk	
di	uji	lab	secara	berkala.		

Maka	 dari	 itu,	 Komandan	 Sektor	 21	 Citarum	 Harum	membuat	 sebuah	 inovasi	
dalam	 menekan	 biaya	 untuk	 melakukan	 uji	 kualitas	 air	 limbah	 dengan	 melakukan	
pembuatan	 kolam	 kecil	 pada	 tahap	 akhir	 pengolahan	 limbah	 sebelum	 disalurkan	
kedalam	sungai.	Dalam	kolam	itu	harus	diisi	dengan	ikan	hias	atau	ikan	Ko’i	karena	ikan-
ikan	tersebut	sangat	rentan	terhadap	virus	dan	bakteri,	apabila	ikan	tersebut	mati	berarti	
ada	 yang	 salah	 saat	melakukan	 pengolahan	 air	 limbah	 atau	 bahkan	 perusahaan	 tidak	
melakukan	pengolahan	sama	sekali	dan	perusahaan	dilarang	untuk	membuang	limbah	
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tersebut	 kedalam	 sungai.	 Ini	 merupakan	 sebuah	 inovasi	 yang	 diberikan	 dan	 terbukti	
dapat	 menekan	 pengeluaran	 biaya	 untuk	 melakukan	 uji	 lab	 bagi	 masing-masing	
perusahaan	di	wilayah	Kabupaten	Bandung.	Namun	disisi	 lain	masih	ada	perusahaan-
perusahaan	 yang	 membuang	 langsung	 limbah	 perusahaan	 kedalam	 sungai	 di	 waktu	
malam	 hari	 agar	 tidak	 diketahui	 oleh	 personel	 TNI	 di	 wilayah,	 ini	 menjadikan	 tugas	
personel	di	lapangan	bertambah	dimalam	hari	untuk	melakukan	operasi	limbah	di	malam	
hari.	Ini	menunjukkan	bahwa	belum	ada	teknologi	yang	dapat	menentukan	titik	dimana	
limbah	B3	ini	masuk	kedalam	sungai	untuk	memudahkan	mobilisasi	personel	Citarum	
Harum	pada	saat	ada	perusahaan	yang	sengaja	membuang	limbah	B3	langsung	kedalam	
sungai	(Satuan	Tugas	Pengendalian	Pencemaran	dan	Kerusakan	DAS	Citarum	Provinsi	
Jawa	Barat,	2019).		
	
c. Kecukupan	

Dalam	sistem	kebijakan	public,	kecukupan	dapat	dikatakan	sebagai	visi	yang	telah	
dicapai	sudah	mencukupi	dalam	berbgai	aspek	yang	dijalankan	dalam	sebuah	kebijakan.	
Kecukupan	 yang	 dimaksud	 dalam	 penelitian	 ini	 ialah	 apakah	 pelaksanaan	 serta	
sumberdaya	dalam	menunjang	program	Citarum	Harum	ini	sudah	optimal	atau	belum.	
Dalam	program	Citarum	Harum	ini	selain	melibatkan	TNI,	POLRI	dan	Pemerintah	juga	
melibatkan	pihak	lain	yang	tergabung	kedalam	sistem	kolaborasi	pentahelix	yang	terdiri	
antara	Pemerintah,	pebisnis,	komunitas,	akademisi	dan	media.	Kolaborasi	pentahelix	ini	
ditargetkan	 akan	 membantu	 sekitar	 15-20%	 dari	 output	 program	 Citarum	 Harum	
(Humas.jabarprov,	2019).		

Namun	 dalam	pelaksanaannya,	pentahelix	 ini	 belum	menyentuh	 target	 tersebu	
walaupun	progress	yang	dilakukan	melalui	kolaborasi	pentahelix	belum	menyentuh	pada	
target,	tetapi	sudah	banyak	aksi	yang	dilakukan	pada	kolaborasi	ini	seperti	pengiriman	
mahasiswa	dalam	Kuliah	Kerja	Nyata	di	wilayah	sepanjang	DAS	Citarum	serta	penelitian-
penelitian	yang	dilakukan	oleh	pihak	universitas	untuk	dapat	memberikan	masukan	dan	
pengembangan	dalam	program	Citarum	Harum	ini.	Selain	kolaborasi	pentahelix	ini,	pada	
program	 Citarum	 Harum	 ini	 membutuhkan	 pembangunan	 infrastruktur	 untuk	
menunjang	 pelaksanaan	 program	 ini	 seperti	 pembangunan	 IPAL	 komunal	 bagi	
perusahaan-perusahaan	 yang	masih	 bersifat	 mikro	 karena	 untuk	menggunakan	 IPAL	
dalam	 suatu	 perusahaan	 dibutuhkan	 biaya	 yang	 besar,	 sehingga	 banyak	 perusahaan	
mikro	yang	menutup	perusahaannya	karena	tidak	sanggup	membuat	IPAL	mandiri,	serta	
pemanfaatan	 TPA	 Legoknangka	 yang	 sampai	 saat	 ini	 belum	 juga	 beroperasi	 yang	
menjadikan	Kabupaten	Bandung	belum	mempunyai	tempat	pembuangan	sampah	sendiri	
(Lestari,	2019).	
	
d. Perataan	

Perataan	yang	dimaksud	ialah	keadilan	yang	diberikan	dalam	menunjang	sebuah	
kebijakan	 dilihat	 dari	 sasaran-sasaran	 sebagai	 penerima	manfaat.	 Dalam	pelaksanaan	
program	Citarum	Harum	personel	TNI	dibagi	ke	dalam	22	Sektor	dan	setiap	sektor	dibagi	
lagi	kedalam	subsektor	di	setiap	titik	wilayah	DAS	Citarum.	Kabupaten	Bandung	terdapat	
pada	Sektor	21	dan	mempunyai	14	subsektor	yang	tersebar	di	Kabupaten	Bandung	yang	
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pada	 msaing-masing	 subsector	 memiliki	 wilayah	 sasaran	 dan	 permasalahan	 masing-
masing.	Jadi	dalam	menjalankan	program	Citarum	Harum	di	Kabupaten	Bandung	sudah	
merata	di	setiap	titik	wilayah.	Di	wilayah	Kabupaten	Bandung	itu	sendiri,	anggota	satgas	
sudah	membangun	tempat	pembuangan	sampah	sementara	yang	tersebar	di	setiap	desa	
agar	masyarakat	tidak	perlu	lagi	membuang	sampah	kedalam	sungai	Citarum.	Selain	itu,	
anggota	 satgas	 juga	 selalu	melakukan	 sosialisasi	 berkala	 dengan	 berkolaborasi	 denga	
Dinas	 Lingkungan	 Hidup	 Kabupaten	 Bandung	 atau	 dengan	 dinas-dinas	 terkait	 secara	
merata	di	setiap	desa	di	wilayah	Kabupaten	Bandung.	Dalam	hal	ini,	anggota	tim	satgas	
sudah	 berusaha	 untuk	 menjalankan	 fungsinya,	 hanya	 tinggal	 masyarakat	 wilayah	
Kabupaten	Bandung	ikut	berpartisipasi	mendukung	program	Citarum	Harum	ini.	
	
e. Responsivitas	

Responsivitas	 dalam	 evaluasi	 kebijakan	 merupakan	 sebuah	 tanggapan	 dari	
sasaran	kebijakan	dari	suatu	aktivitas	yang	dilakukan.	Dalam	hal	ini	responsivitas	yang	
diberikan	 terkait	 tanggapan	 dari	 masyarakat	 di	 sepanjang	 wilayah	 DAS	 Citarum	
mengenai	keterlibatan	TNI	dalam	membantu	program		revitalisasi	sungai	Citarum	karena	
hanya	dalam	jangka	waktu	beberapa	bulan,	sungai	Citarum	sudah	mulai	berubah	secara	
signifikan	secara	visual	seperti	berkurangnya	sampah	dan	terlihat	sosialisasai	antara	TNI	
dan	masyarakat	yang	humanis	serta	aksi	yang	dilakukan	pihak	TNI	dalam	menyelesaikan	
masalah	 limbah	 perusahaan	 dengan	 diliput	 oleh	 media	 menjadi	 respon	 positif	 yang	
diberikan	oleh	masyarakat.		

Jika	 melihat	 responsivitas	 dari	 masyarakat	 Kabupaten	 Bandung,	 sebagian	
masyarakat	sudah	mendukung	program	citarum	harum	dengan	baik	seperti	membantu	
dalam	 kegiatan	 kerja	 bhakti	 secara	 berkala	 bersama	 anggota	 tim	 satgas	 hingga	
melaporkan	perusahaan	yang	membuang	limbah	B3	kedalam	sungai	kepada	anggota	tim	
satgas.	 Hal	 ini	 sangat	 membantu	 anggota	 tim	 satgas	 dalam	 menjalankan	 tugasnya.	
Namun,	masih	terdapat	sebagian	masyarakat	yang	masih	belum	tertarik	pada	program	
citarum	harum	dengan	masih	membuang	sampah	kedalam	sungai	dan	 juga	masih	ada	
perusahaan-perusahaan	 yang	 membuang	 limbah	 B3	 tanpa	 diolah	 terlebih	 dahulu	
menggunakan	IPAL.		
	
f. Ketepatan	

Ketepatan	 dilihat	 sebagai	 pencapaian	 kegiatan	 apakah	 sudah	 cocok	 dan	 tepat	
dilaksanakan	 di	 lingkungan.	 Jika	 dilihat	 pada	 program	 Citarum	 Harum	 ini,	 program-
program	 kebijakan	 apa	 saja	 yang	 akan	 dilaksanakan	 serta	 outputnya	 sudah	 dibuat	
sebelum	 program	 Citarum	 Harum	 ini	 dimulai	 yang	 menjadikan	 saat	 program	 ini	
dilaksanakan	 sudah	 terlebih	 dahulu	 dilakukan	 penelitian	 dilapangan	 terkait	
permasalahan	apa	saja	yang	terjadi	di	beberapa	titik	wilayah	di	sekitar	DAS	Citarum	lalu	
membagi	 personel	 kedalam	 beberapa	 sector	 dan	 subsector.	 Maka	 dari	 itu	 tingkat	
ketepatan	dalam	menjalankan	program	ini	dinilai	tidak	ada	permasalahan	yang	begitu	
signifikan	 kecuali	 permasalahan-permasalahan	 teknis	 yang	 dapat	 saja	 terjadi	 di	
sepanjang	pelaksanaan	program.	
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4. Kesimpulan	
Dalam	 mengatasi	 permasalahan	 pencemaran	 Sungai	 Citarum	 di	 Jawa	 Barat,	

pemerintah	 mengeluarkan	 Peraturan	 Presiden	 Nomor	 15	 Tahun	 2018	 tentang	
Percepatan	 Pengendalian	 Kerusakan	 Daerah	 Aliran	 Sungai	 Citarum	 sebagai	 Langkah	
awal	dalam	strategi	revitalisasi	Sungai	Citarum.	Namun,	dalam	 implementasi	Program	
Citarum	Harum	ini	belum	berhasil	menyelesaikan	target	program	tahunan	yaitu	berupa	
tercapainya	baku	mutu	air	Sungai	Citarum	menjadi	kelas	IV	yang	diperuntukkan	untuk	
mengairi	pertanian	dan	pertamanan.	Maka	dari	itu	peneliti	melakukan	evaluasi	terhadap	
program	Citarum	Harum	dengan	menggunakan	teori	6	evaluasi	kebijakan	dari	William	N	
Dunn	 yaitu,	 Efektivitas,	 Efisiensi,	 Kecukupan,	 Perataan,	 Responsivitas	 dan	 Ketepatan.	
Peneliti	 menggunakan	 sistem	 literature	 review	 dari	 penelitian-penelitian	 yang	 telah	
dilakukan	sebelumnya	untuk	menyelesaikan	penelitian	ini.	Menurut	hasil	yang	peneliti	
dapatkan,	 terdapat	 permasalahan	 yang	 terjadi	 terkait	 efektifitas,	 Efisiensi	 serta	
Kecukupan	pada	program	Citarum	Harum	ini	yang	masih	belum	dapat	berjalan	dengan	
baik	 sehingga	 progress	 dalam	 program	 Citarum	 Harum	 ini	 belum	 tercapai	 secara	
maksimal.	 Terkait	 dengan	 Responsivitas	 masyarakat	 dan	 lingkungan	 dan	 Ketepatan	
pemerintah	 dalam	 merencanakan	 dan	 menjalankan	 program	 ini	 dirasa	 tidak	 ada	
permasalahan	yang	berdampak	pada	berjalannya	program	Citarum	Harum.	
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